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ASPEK BIOLOGIS ULATSUTERA (Bombyx mori L.) DARI DUA SUMBER BIBIT DI SULAWESI 
SELATAN 
Biological Aspect of Silkworm (Bombyx Mori L.) from Two Seeds Resources in South Sulawesi 
Sitti Nuraeni dan Beta Putranto 
ABSTRACT 
The purpose of this research to compared the biological aspect of silkworm seeds with two resources of 
seeds in South Sulawesi are Perum Perhutani (P1) and China hybrid (P2). The result of this research can 
be information for user of the sericulture. The observation will be done the hatchability of eggs, resistance 
of larva, and the characteristic of the larval. The observation of the cocoon quality such as whole fresh 
cocoon weight, the cocoon without pupa weight, the presentation of shell cocoon, the presentation of 
abnormal cocoon, and the characteristic of the cocoon. The data was analyzed with using proportion 
different test and t-student test. The result of this research was showed that hatchability of kind eggs as 
not significant. The resistance of larva as the higher from P2 and presentation of abnormal cocoon was 
lower. So the cocoon without pupa was not significant with the seeds from P1, but the cocoon weight and 
size of cocoon are bigger than from P2. Both larva motif and cocoon characteristic from P1 and from China 
hybrid is significant, but larva stadia from P2 was shorter than from P1.      
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PENDAHULUAN 
Ulatsutera (Bombyx mori L.) merupakan 
salah satu jenis serangga dari Ordo Lepidoptera. 
Serangga ini bernilai ekonomis sangat tinggi bagi 
manusia, karena di akhir fase larvanya dapat 
membentuk kokon dari serat sutera. Sutera ini 
merupakan bahan baku industri tekstil, benang 
bedah, parasut dan berbagai keperluan lainnya. 
Keistimewaan serat sutera sampai saat ini belum 
bisa terkalahkan oleh serat sutera buatan. 
Kebutuhan akan sutera dari tahun ke tahun 
belum mampu memenuhi target setiap tahunnya. 
Sulawesi Selatan merupakan penghasil sutera 
terbesar untuk memenuhi kebutuhan nasional. 
Data produksi sutra Sulawesi Selatan sendiri 
dalam kurun waktu satu dasa warsa saja 
mengalami penurunan. Jurnal Sulsel (2004), pada 
tahun 1993, produksi sutera mencapai 120 ton dan 
terus mengalami penurunan, hingga pada tahun 
2003 hanya mencapai 60 ton.  Banyak faktor yang 
mempengaruhi penurunan produksi sutera di 
Sulawesi Selatan antara lain permasalahan bibit 
atau telur ulat yang digunakan. Bibit ulatsutera 
yang beredar saat ini adalah hasil persilangan dari 
induk yang berasal dari daerah sub tropis 
(bivoltine), ternyata belum bisa beradaptasi dengan 
baik dalam kondisi daerah tropis seperti Indonesia 
(Nuraeni, 1993). 
Bibit yang resmi beredar saat ini adalah yang 
diproduksi oleh Perum Perhutani sejak tahun 1980-
an. Perkembangan mutu bibit ini mengalami 
pasang surut yang mendorong munculnya 
produsen bibit lainnya yang belum bisa 
direkomendasikan seperti produsen bibit baru yang 
didatangkan dari negara China. Jenis bibit ini baik 
aspek biologis ulatnya ataupun kualitas seratnya 
belum ada datanya secara lengkap. Dari uraian 
tersebut, maka dianggap perlu untuk melakukan 
penelitian dari bibit yang baru direkomendasikan 
dan bibit yang telah lama direkomendasikan dari 
Perum Perhutani sebagai pembanding. 
BAHAN DAN METODE  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sering 
Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan (Mei-
Agustus 2007), yang diawali dengan persiapan, 
survei dan pelaksanaan penelitian serta 
penyusunan laporan. 
 
